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SUMMARY

SUCI SEPTIANA. Species diversity and abundance of insect predators on the Ratun
Rice Applied Solid and Liquid preparations of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. The
Tidal Land. (Supervised by ROSDAH THALIB and SUWANDI).

This study aimed to determine the effect of liquid and solid preparations
containing B. bassiana against the abundance and diversity of species of predatory
insects on rice ratun with different age levels in tidal rice fields in South Sumatra.
This research was conducted in the village of Mulya Sari Banyuasin district.
Identification is done in the laboratory of Entomology Insect Pest and Plant
Pathology Department Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya. The
study was implemented from February to July 2013.

This study used a field experiment in a paddy field area of 3 hectares which
divided into 3 plots. Activities undertaken in the study by applying liquid and solid
preparations of B. bassiana. Treatment for each land is a land of B. bassiana applied
solid dosage and liquid 100 kg 2 L; solid dosage applied field B B. bassiana 100 kg
and 2 L of liquid bio-fertilizers; land C solid dosage applied B. bassiana 100 kg and
liquid biofertilizer + 2 L liquid 2.5 L of B. bassiana.

The results showed that the predatory insects active in the plant canopy is 5
Order Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera, Odonata, and Ortoptera. Insect
predators are active at ground level there are 3 Order Coleptera, Hymenoptera, and
Ortoptera. The highest abundance for ordo coleoptera and ortoptera active on plant

canopy is 100. The highest abundance on surface soil is 92,31 of ordo Hymenoptera.



The highest insect predator abundance on plant canopy was Micrapis inops species
and on the surface soil was Polyrachis sp. species. Insect predator relative decrease
in harvest and post harvest. The highest diversity on the plant canopy is 2,24 in 3
days after cutting. The highest insect predator abundance is 1,84 in 75 days after

cutting. Diversity of insect predators are relatively different in the three fields are

applied to the preparation B. basssiana.




RINGKASAN

SUCI SEPTIANA. Keanekaragaman Spesies dan Kelimpahan Serangga Predator
pada Padi Ratun yang Diaplikasikan Sediaan Padat dan Cair Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. di Lahan Pasang Surut. (Dibimbing oleh ROSDAH THALIB dan
SUWANDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sediaan cair
dan padat yang mengandung B. bassiana terhadap kelimpahan dan keanekaragaman
spesies serangga predator pada padi ratun dengan tingkatan umur yang berbeda di
sawah pasang surut Sumatra Selatan. Penelitian ini dilakukan di Desa Mulya Sari
Kabupaten Banyuasin. Identifikasi serangga dilakukan di laboratorium Entomologi
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Indralaya. Penelitian mulai dilaksanakan dari bulan Februari hingga Juli 2013.

Penelitian ini menggunakan metode percobaan lapangan pada hamparan
sawah seluas 3 ha yang dibagi menjadi 3 petakan. Kegiatan yang dilakukan dalam
penelitian dengan mengaplikasikan sediaan cair dan padat B. bassiana. Perlakuan
untuk masing-masing lahan yaitu lahan A diaplikasi sediaan padat B. bassiana 100
kg dan cair 2 L; lahan B diaplikasi sediaan padat B. bassiana 100 kg dan pupuk
hayati cair 2 L; lahan C diaplikasi sediaan padat B. bassiana 100 kg dan pupuk
hayati cair 2 L +2,5 L B. bassiana cair.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga predator aktif di tajuk tanaman
5 Ordo yaitu Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera, Odonata, dan Ortoptera.

Serangga predator yang aktif di permukaan tanah ada 3 Ordo yaitu Coleptera,



Hymenoptera, dan Ortoptera. Kelimpahan relatif tertinggi bernilai 100 yang terdapat
pada ordo Coleoptera dan Ortoptera yang aktif di tajuk tanaman. Pada permukaan
tanah kelimpahan tertinggi bernilai 92,31 pada ordo Hymenoptera. Kelimpahan
serangga predator terbanyak yang aktif di tajuk tanaman adalah spesies Micrapis
inops dan yang aktif di permukaan tanah adalah spesies Polyrachis sp. Serangga
predator relatif menurun pada saat panen dan pasca panen. Keragaman terbanyak
pada tajuk tanaman adalah 2,24 pada saat umur tanaman 3 hsp. Predator yang aktif di
permukaan tanah keragaman terbanyak bernilai 1,84 pada umur 75 hsp.
Keanekaragaman serangga predator relatif tidak berbeda pada ketiga lahan yang

diaplikasikan sediaan B. Basssiana.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pasang surut merupakan lahan yang tergenang secara terus-menerus
atau sementara, air tanah dangkal, drainase buruk dan muka air tanah dipengaruhi
oleh pasang surut air laut. Lahan pasang surut berbeda dengan lahan irigasi atau
lahan kering yang sudah dikenal masyarakat. Perbedaannya menyangkut kesuburan
tanah, sumber air tersedia, dan teknik pengelolaannya. Lahan pasang surut sangat
luas yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian (Widjaja-adhi et al, 1997).
Salah satu pemanfaatan lahan pasang surut sebagai lahan pertanian yaitu dengan
menanam tanaman padi.

Tanaman padi. merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia, karena
makanan pokok orang Indonesia adalah nasi. Nasi berasal dari beras yang tentunya
dihasilkan oleh tanaman padi. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk,
kebutuhan pangan semakin tinggi. Produksi pangan khususnya beras harus
ditingkatkan, sehingga negara tidak harus mengimpor beras. Untuk itu perlu
dilakukan peningkatan hasil panen. Salah satu cara meningkatkan hasil panen dengan
budidaya padi ratun (Badan Penelitian Tanaman Pangan Malang, 1992).

Padi ratun adalah produksi tanaman padi kedua dari tunggul tersisa setelah
panen tanaman utama. Pertumbuhan dan perkembangannya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan kondisi pertumbuhan dari tanaman utama (Liu ef al., 2010). Hasil
gabah dari tanaman padi ratun umumnya sepertiga dari hasil tanam pertama. Padi

ratun di Amerika Serikat telah dipraktekkan sejak awal 1960-an dan menjadi lebih



menarik bagi produsen selama dekade terakhir (Harrell ez al., 2009). Pertumbuhan
dan perkembangan padi utama dan ratun juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
seperti cahaya matahari, suhu radiasi dan curah hujan. Selain itu juga dipengaruhi
oleh hama yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan dapat menurunkan
produksi padi. Kerugian yang disebabkan oleh hama dan penyakit tanaman
diperkirakan mencapai 37% dari total produksi, dan 13% di antaranya karena
serangan hama. Musuh alami berperan dalam menurunkan populasi hama sampai
pada tingkat populasi yang tidak merugikan (Baehaki et al., 1999).

Di ekosistem persawahan, arthropoda predator (serangga dan laba-laba)
merupakan musuh alami yang paling berperan dalam menekan populasi hama padi
(Thalib et al., 2010). Arthropoda predator penghuni permukaan tanah pada hama
padi adalah laba-laba pemburu, misalnya Pardosa pseudoannulata (Kromp &
Steinberger, 1992), kumbang Carabidae yang berperan dalam memangsa larva
Lepidoptera (Kromp & Steinberger, 1992). Para petani sering menggunakan
insektisida sintetik dalam mengendalikan hama, sehingga dapat membunuh musuh
alami atau organisme bukan sasaran seperti predator. Populasi musuh alami dapat
menurun dan dapat menyebabkan hama yang berhasil lolos dari insektisida sintetik
dapat berkembang lebih cepat dari populasi sebelum disemprot. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya bahwa aplikasi pestisida sintetik mempengaruhi jumlah
predator.

Serangga predator yang aktif di tanah seperti famili Formicidae memiliki
Jumlah spesies yang banyak di lahan diaplikasikan mikoinsektisida dibandingkan

lahan dengan budidaya secara konvensional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut



perlu alternatif pengendalian yang relatif lebih aman bagi musuh alami, petani,
produk yang dihasilkan, konsumen dan lingkungan sekitarnya, salah satu metode
pengendalian yang relatif aman adalah pengendalian hayati, dapat dilakukan dengan
memanfaatkan jamur entomopatogen yang berpotensi untuk dikembangkan.

Pengendalian hayati dengan menggunakan jamur entomopatogen saat ini
menjadi pilihan utama. Salah satu jenis jamur entomopatogenik yang terbukti cukup
efektif membunuh serangga hama dari ordo Lepidoptera (Herlinda er al., 2005),
Coleoptera (Wraight & Ramos, 2002), Hemiptera (Herlinda ef al, 2006), dan
Homoptera (Wraight et al, 1998) adalah B. bassiana (Bals.) Vuill. Berbagai
kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian hama ialah tahan
lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidak menguntungkan, relatif aman,
bersifat selektif dan relatif mudah diproduksi.

Pengendalian dengan menggunakan jamur entomopatogen dapat menekan
populasi hama tanpa merusak lingkungan pada padi ratun di lahan pasang surut dan
mampu meningkatkan produksi padi. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pemberian biakan B. baassiana terhadap spesies, kelimpahan

dan keanekaraman serangga predator yang ada di lingkungan sawah padi ratun lahan

pasang surut.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian sediaan cair dan padat yang mengandung

jamur B. bassiana terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga



predator pada padi ratun dengan tingkatan umur yang berbeda di sawah pasang surut
Sumatra Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh pemberian sediaan cair dan padat yang mengandung
jamur B. bassiana terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga
predator pada padi ratun dengan tingkatan umur yang berbeda di sawah pasang surut

Sumatra Selatan.

D. Hipotesa Penelitian

Diduga aplikasi sediaan cair dan padat yang mengandung B. bassiana
berpengaruh positif terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga
predator pada padi ratun dengan tingkatan umur yang berbeda di sawah pasang surut

Sumatra Selatan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsep pengendalian
hayati pada hama dengan memanfaatkan jamur entomopatogen B. bassiana sebagai

bioinsektisida dan serangga predator yang dapat membantu menekan serta

mengendalikan populasi hama.
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